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RINGKASAN
	
	Kegiatan penelitian yang akan kami lakukan adalah penelusuran dan penyelidikan tentang bentuk premanisme dan hal yang mendukung terjadinya praktik premanisme di wilayah Wonosobo, Jawa Tengah. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui bentuk premanisme mulai dari kehidupannya, kegiatan rutinnya, dan apa saja hal-hal yang mempengaruhi terjadinya praktik premanisme. Dengan kegiatan ini kita bisa mengetahui kebiasaan baik maupun buruk preman. Selain itu kita akan mengetahui apa saja yang mempengaruhi terjadinya prkatik premanisme. Kemudian dari hal buruk preman yang selama ini meresahkan warga, akan kami selidiki sampai intinya yang kemudian akan kami gagas sebuah ide untuk mencegah terjadinya praktik premanisme yang selama ini banyak kita jumpai. 
	Untuk melaksanakan kegiatan tersebut kami manggunakan metode pemahaman kajian pustaka, wawancara tokoh premanisme dan pendekatan sosial. Metode ini sengaja kami pilih karena metode ini sangat cocok untuk mengetahui seluk beluk praktik premanisme. Pertama menggunakan pemahaman kajian pustaka kita bisa mengerti apa saja yang telah diteliti dari premanisme dan akan bertindak dengan hati-hati berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu. Kemudian dengan wawancara tokoh, kami bisa mengetahui beberapa hal yang sangat berguna untuk melangkah ke metode pendekatan sosial. Informasi sedikit apapun akan sangat berguna untul menelisik bentuk premanisme. 
	Metode selanjutnya menggunakan pendekatan secara sosial dan lingkungan. Dengan metode ini kami akan menelisik dan menggali secara perlahan tentang apa saja yang akan kami teliti dari bentuk-bentuk premanisme. Metode ini akan sangat tepat, karena kita memulainya dengan perlahan dan pasti melalui pendekatan yang sangat mendalam seperti mengikuti alur perjalanan hidup dan kegiatan-kegiatan yang mengacu pada praktik premanisme.
	Rencana kegiatan ini akan sangat bermanfaat bagi kita dan masyarakat umum. Dengan rencana kegiatan seperti ini kita akan lebih tahu bentuk-premanisme dan apa saja yang menyebabkan praktik premanisme ini terjadi di masyarakat. Dengan mengatahui penyebab terjadinya praktik premanisme kita bisa mngetahi cara untuk mengatasi praktik premanisme agar tidak semakin merajalela di kehidupan bermasyarakat.
	Kata kunci : Premanisme, meresahkan, masyarakat
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BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

	Di jaman yang semakin modern ini semua orang pasti menginginkan sebuah kehidupan yang aman, nyaman,dan tentram. Tidak halnya seperti kehidupan jaman dahulu yang banyak akan berbagai tindakan yang kriminalitas.  Setiap hari warga diresahkan oleh berbagai macam penjahat yang kerap mengganggu kenyaman mereka, bahkan banyak juga yang mengancam nyawa. Tentu saja dengan banyaknya tindakan kriminalitas seperti ini akan sangat mengganggu masyarakat karena mereka tidak bisa tenang kalau ingin bepergian ke luar rumah. Karena pada saat itu berbagai macam tindakan kriminal kerap terjadi di berbagai tempat di seluruh pelosok nusantara. Bukan hanya kota besar yang merupakan gudang dari seluruh tindakan kriminal yang sering terjadi, melainkan banyak juga tindakan kriminal yang juga banyak kita jumpai di kota-kota kecil bahkan di wilayah sebuah desa. Salah satu tindakan kriminalitas yang sangat terkenal adalah praktik premanisme.
	Sebenarnya praktik premanisme sudah ada sejak jaman dahulu sejak jaman Jawa Kuno. Pada saat itu praktik premanisme sangat membuat masyarakat  merasa ketakutan. Bagaimana tidak, preman-preman pada masa itu sangat berdarah dingin. Bahkan jika kita membuat meraka marah, pasti nyawa kita akan terancam. Meraka pun tidak memperhatikan sanksi yang akan diberikan.Bahkan mereka tidak takut akan sanksi, karena mereka menganggap diri mereka sebagai pemimpin masyarakat yang harus ditakuti.
	Premanisme jaman sekarang sangat berbeda dengan jaman dahulu, karena sekarang banyak peraturan-peraturan yang menyangkut praktik premanisme. Tetapi melihat hal itu kegiatan premanisme sekarang masih tetap banyak dijumpai walaupun tidak secara langsung. Tetapi bentuk premanisme sekarang lebih terstrukrur dan terorganisasi. Maka dari itu sangat susah untuk mengatasi banyaknya praktik premanisme yang terjadi. Bentuk praktik premanisme di jaman sekarang memang tidak begitu menakutkan seperti yang terjadi pada jaman dahulu, tetapi bentuk praktik premanisme masih tetap meresahkan banyak masyarakat di beberapa daerah.
	Bentuk premanisme sekarang sangat sulit untuk diketahui secara langsung, karena sekarang meraka bahkan mempunyai cara tersendiri untuk menjalankan praktik premanisme. Cara-cara tersebut memang sangat tersembunyi dari pengelihatan masyarakat. Tetapi bagi korban yang merasakan praktik premanisme akan sangat merasa was-was dan terancam oleh para preman-preman yang menguasahinya. Kebanyakan para korban tidak akan berani untuk melaporkan kejadian yang dia alami kepada pihak berwajib. Semua itu dikarenakan praktik premanisme sudah mempunyai banyak chanel di berbagai daerah yang mereka kuasahi, jadi para korban tidak berani menentang apa yang telah ditetapkan oleh para preman yang jumlahnya sangat banyak.
	Dalam praktik premanisme, terdapat berbegai bentuk kegiatan yang  sulit untuk di teliti. Bahkan sangat transparan, karena kegiatannya sangat terstruktur dan terencana dengan baik. Dari berbagai bentuk kegiatanya, mungkin yang kita ketahui hanya beberapa seperti bentuk premanisme di pasar dan terminal.
	Dari banyak praktik premanisme pasti ada berbagai penyebabnya. Mungkin yang secara umum adalah alasan perekonomian. Dari segala bentuk tindak kriminal terutama yang terarah pada praktik premanisme pasti banyak yang berpendapat bahwa banyak orang yang menjadi preman karena alasan keuangan. Jika semua preman terjadi karena perekonomian maka ini memeng masalah yang banyak terjadi di Indonesia. Tetapi banyak juga faktor yang mempengaruhi banyaknya preman yang belum terpecahkan selama ini. Bahkan penyebab yang secara terperinci mungkin hanya dikemukakan dengan penilitian dan anggapan luar yang belum tentu terpecahkan penyebab masalah yang sebenarnya. 
	Untuk itu kegiatan penelitian tentang bentuk dan penyebab terjadinya premanisme, akan segera terlakasana. Kegiatan itu tidak semudah yang kita bayangkan. Untuk meneliti tentang premanisme perlu adanya metode yang sangat cocok dan tepat, karena ini berhubungan dengan tingkat keberhasilan penelitian. Selain metode yang tepat, butuh juga adanya persiapan yang matang mulai dari bahan pertanyaan sampai rencana kegiatan yang akan dilaksanakan.
	Kegiatan penelitian tentang premanisme ini sangat penting, karena dengan penelitian ini, sebuah hasil tentang gambaran bentuk premanisme akan diketahui. Selain itu penelitian akan dihasilkan juga hasil dan  gambaran tentang apa yang menyebabkan terjadinya praktik premanisme. Dengan adanya hasil gambaran tentang bentuk premanisme dan faktor penyebab terjadinya praktik premanisme, akan dihasilkan sebuah gagasan yang akan melemahkan bahkan mengatasi berbagai bentuk praktik premanisme di masyarakat.
	
1.2. Rumusan Masalah

· Bagaimana bentuk-bentuk praktik premanisme yang terjadi di masyarakat ?
· Apakah faktor yang mempengaruhi banyaknya praktik premanisme di masyarakat ?



1.3. Tujuan

	Penelitian yang akan kami laksanakan di Wonosobo ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran pengetahuan tentang bentuk-bentuk praktik premanisme yang terjadi di masyarakat. Semua itu dimaksudkan agar masyarakat mengetahui berbagai bentuk tindakan premanisme dan bisa menghindarinya.
	Kemudian penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran tentang faktor apa saja yang menyebabkan banyak terjadinya praktik premanisme. Dengan gambaran tersebut kita akan menggagas sebuah trik atau cara untuk mengatasi berbagai bentuk premanisme yang terjadi di masyarakat. Dan diharapkan pihak berwajib segera mengatasinya.	

1.4.  Luaran yang Diharapkan
	
	Dari kegiatan penelitian yang akan kami lakukan, kami akan berusaha semaksimal mungkin dan berharap kegiatan penelitian ini akan terlaksana dengan baik. Karena kegiatan ini nantinya akan memberikan efek yang cukup baik untuk kehidupan sehari-hari masyarakat. Selain itu kita juga berharap setelah penelitian ini terlaksana dengan baik, masyarakat akan lebih mengerti dengan berbagai macam bentuk praktik premanisme yang mengintai di kehidupan sehari-hari. Bahkan masyarakat juga harus bisa mencegah agar tidak terjerumus dan menjadi korban praktik premanisme.
	Dari semua itu, kami juga berharap agar peraturan- peraturan yang menyangkut praktik premanisme harus ditegakkan secara tegas. Selain itu pihak berwajib juga harus turun tangan atas semua tindakan praktik premanisme.
	Setelah nanti diketahui faktor penyebab terjadinya praktik premanisme, pemerintah juga harus turun tangan untuk mengatasi faktor- faktor penyebab itu, agar bentuk premanisme akan semakin berkurang bahkan akan menghilang.
	Harapan kami yang terkhir adalah agar praktik premanisme tidak ada lagi dalam kehidupan masyarakat. Dan dalam proses pelemahan kegiatan premanisme itu tanpa ada unsur kekerasan yang akan membuat keadaaan semakin buruk. Dengan itu maka masyarakat akan dapat hidup dengan aman, nyaman dan tentram tanpa harus merasa was-was jika harus berhadapan dengan preman. 






1.5 [bookmark: _GoBack]Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a.. Bagi Pemerintah
1. Pemerintah akan mentahui apa faktor penyebab terjadinya praktik premanisme yang selama ini sering terjadi.
2. Pemerintah akan mengetahui cara untuk melemahkan bahkan mengatasi bentuk premanisme agar tidak meresahkan masyarakat.
b. Bagi Masyarakat 
Mengetahui berbagai bentuk premanisme yang mengintai dalam kehidupan sehari-hari
1. Masyarakat akan mengetahui cara agar tidak terjebak dalam praktik premanisme dan menjadi korban.
2. Masyarakat akan lebih nyaman dalam transaksi jual beli tanpa ada pungutan dari preman.
c. Bagi Akademisi
1. Akan mangetahui metode penelitian yang digunakan untuk menelisik praktik pemanisme
2. Akan mengetahui sejarah perkembangan premanisme yang berkembang di masyarakat
3. Memberikan sebuah gagasan yang akan bisa terpecahakan olehnya suatu saat nanti.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN PREMANISME

	Secara umum premanisme berasal dari bahasa Belanda vrijman yang artinya orang bebas, merdeka dan isme yang artinya aliran. Jadi dapat diartikan bahwa premanisme adalah sebutan pejoratif yang sering digunakan untuk merujuk kepada kegiatan sekelompok orang yang mendapatkan penghasilannya terutama dari pemerasan kelompok masyarakat lain. 
B. SEJARAH SINGKAT PREMANISME
	Seperti yang kita ketahui premanisme tidak muncul pada jaman sekarang saja, melainkan premanisme Sudah Marak sejak Jaman Jawa Kuno. Dalam Pertemuan Ilmiah Arkeologi IV di Cipanas, 1986, dibahas oleh Boechari (alm)seorang epigraf (tulisan kuno) tentang dunia perbanditan melalui data prasasti. Fenomena kekerasan dalam masyarakat Jawa kuno dapat diketahui melalui kajian arkeologi dari sumber-sumber tertulis berupa prasasti, lontar, dan naskah-naskah. Adapun penggambaran dalam beberapa panil relief candi terdapat di Candi Mendut di JawaTengah serta Candi Surawana dan Rimbi di Jawa Timur.
	Pemerintah kini sedang disibukkan oleh ulah para preman yang sering mengganggu ketenteraman dan segala bentuk ketidaknyamanan bagi masyarakat. Polisi sebagai pengayom masyarakat harus bekerja keras dan menumpas habis segala bentuk kejahatan. Namun, usaha itu akan sia-sia jika tidak didukung sepenuhnya oleh masyarakat.Gambaran ini juga terjadi pada masa pemerintahan kerajaan besar seperti Sriwijaya.
	Pada masa Jawa kuno, serangkaian undang-undang dan hukum berupa pemberian sanksi yang keras diberlakukan tidak saja pada pelaku kejahatan, tetapi juga warga yang desanya sebagai tempat kejadian perkara (TKP). Sanksi yang diberikan kepada desa-desa tersebut berupa denda dan pajak yang sangat memberatkan. Oleh karena itu, penduduk desa membuat pos-pos keamanan untuk meminimalisir kejahatan.
	Naskah-naskah hukum (awig-awig) banyak ditemukan di Bali dan ditulis dalam bahasa Jawa kuno dari masa pasca-Majapahit. Naskah yang ditulis dan diterjemahkan oleh para sastrawan tersebut diacu dari institusi kerajaan di India yang diperlukan dalam menjalankan pemerintahan.
	Dari semua itu terdapat berbagai Sumber-sumber hukum yang tertulis yang mendasari seperti dalam prasasti abad ke-9-10 Masehi di Jawa Tengah pada masa Dyah Balitung dan naskah pada masa pasca-Majapahit abad ke-13-15 Masehi memuat tentang hukum dan kerawanan-kerawanan yang pernah terjadi. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut. Pertama, prasasti Balingawan berangka tahun 891 M dari bahan batu yang ditulis berlanjut pada bagian belakang sebuah arca Ganesa (disimpan di Museum Pusat Jakarta). Kedua, prasasti Mantyasih (907 M) yang ditulis dalam tiga versi berbeda, dua diantaranya ditulis di atas lempengan perunggu dan satu di atas batu, tetapi yang terlengkap yang ditulis di atas lempengan perunggu. Ketiga, prasasti Kaladi (909 M). Prasasti ini juga bermasa dari Raja Rakai Watukura Dyah Balitung. .Keempat, prasasti Sanguran (928 M). Berisikan beberapa hal yang menyangkut kejahatan. Itulah sumber-sumber yang mendasari proses kejahatan premanisme dari masa kemasa.
	Sekarang premanisme sudah sangat berkembang di Indonesia. Perkembangannya sangat kompleks hampir meliputi berbagai bidang. Dari birokrasi, agama, hukum, hingga dalam dunia maya banyak sekali tindakan-tindakan premanisme. Dari berbagai bidang tersebut pengacuan tindakan premanisme akan mengarah pada para preman itu sendiri., sekarang banyak preman yang sering berkeliaran, tetapi tidak memperlihatkan bahwa mereka preman. Semua terjadi secara transparan tanpa adanya gangguan keamanan. Kegiatan preman sekarang sudah terstruktur dan terorganisasi dengan baik. Maka dari itu pihak berwajib sangat sulit untuk menindak lanjuti praktik premanisme di jaman sekarang.
C. KATEGORI PREMANISME
	Sekarang ini banyak praktik premanisme yang semakin bermacam-macam. Dengan itu praktik pemanisme dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori berdasarkan oprasionalnya.
·        1. Preman taraf ringan
	Preman taraf ringan beroperasi di area perumahan. Kebanyakan di antara mereka berumur relatif muda bahkan beberapa orang masih duduk di bangku sekolah dan belum menikah. Umumnya mereka bergabung dalam kelompok antara 4 sampai 10 orang , dengan berpakaian bervariasi dari yang kumal sampai yang rapih, dengan kecenderungannya untuk mengikuti ciri-ciri preman pada umumnya dengan tujuan agar ditakuti oleh masyarakat. Kelompok ini mengelak kalau dijuluki sebagai preman. Mereka melakukan tindak pidana ringan seperti mencuri radio tape mobil, kaca spion, ayam, burung, barang dagangan di pasar dan lain-lain. Hasil dari tindak pidanya kebanyakan digunakan untuk minum minuman keras bersama-sama. 

	2. Preman taraf sedang
	Preman taraf sedang biasanya beroperasi di plaza-plaza, mall, atau area perumahan. Kebanyakan di antara mereka merupakan pendatang dari kota-kota lain, dengan latar belakang yang berbeda dan telah berpengalaman sebagai preman di kota asalnya. Kebanyakan sudah berumur sekitar tiga puluh tahun. Disamping melakukan tindak pidana, sebenarnya mereka mempunyai pekerjaan tidak resmi seperti juru parkir tidak resmi, calo, PKL, sopir tembak dan lain-lain. Beberapa di antaranya mempunyai seorang bos yang menyewa mereka untuk melakukan tindak pidana. Kelompok ini biasanya terorganisir dan mempunyai seorang pimpinan yang berfungsi sebagai penasihat atau backing. Penghasilan yang diperoleh digunakan untuk minum minuman keras bersama-sama kawan-kawannya dan menghidupi keluarganya.

·         3. Preman taraf berat
	Preman taraf berat dapat berasal dari preman taraf ringan atau taraf sedang, namun seseorang dapat pula secara langsung menjadi preman taraf berat antara lain bila ada seorang remaja yang sering berkelahi, melakukan tindak pidana yang frekwensinya relatif banyak. Preman taraf berat biasanya berusia di atas 35 tahun dan beroperasi di tempat-tempat hiburan, pertokoan, perumahan atau dipekerjakan oleh orang lain untuk keperluan-keperluan tertentu seperti penggusuran rumah, debt collector, crime organizer dan lain-lain. Mereka merupakan kelompok kriminal yang sudah cukup mantap, mempunyai struktur dan hierarkhi organisasi yang rapih, preman berat biasanya bertindak sebagai dalang di belakang layar, namun ia tetap bekewajiban untuk melindungi anak buahnya yang terancam bahaya. Taraf sosio-ekonomi seorang preman taraf berat sudah tinggi, sebahagian besar penghasilannya diperuntukkan bagi keperluan keluarganya.
	Dari ketiga taraf itu perbedaannya sengat jelas karena setiap praktik premanisme mempunyai karakter yang berbeda. Bahkan setiap kelompok mempunyai cara tersendiri untuk menjalankan aksinya. Dari itu semua belum nampak jelas bentuk praktik premanisme yang terjadi karena mereka hanya digolongkan dalam beberapa kategori dan belum ada penjelasan secara spesifik. 

D. FAKTOR PENYEBAB PREMANISME
	Secara umum faktor penyebab terjadinya premanisme adalah faktor sosial, kondisi ekonomi dan pengaruh lingkungan. Tetapi itu hanya secara umum karena masih banyak faktor lain yang sangat berperan besar dalam pengaruhnya terhadap praktik premanisme. Penelitian tentang faktor penyebab premanisme harus jelas karena dengan mengetahui penyebabnya yang jelas maka akan lebih mudah untuk mengatasi praktik premanisme.
E. HUKUM PREMANISME
 Dari ketentuan hukum pidana yang berlaku, istilah Preman tidak dikenal, namun Preman dapat dikenai pasal pidana karena perbuatannya. Dengan pembatasan pengertian Preman sebagai orang yang melakukan tindak pidana pemerasan dengan kekerasan atau ancaman kekerasan, maka Preman dapat dikenakan Pasal 368 KUHP tentang tindak pidana pemerasan dengan kekerasan atau ancaman kekerasan.
	Dengan tindakan seperti itu menggambarkan bahwa preman sangat layak untuk di tertibkan dan atasi dengan menggunakan cara yang cerdik dan sistematis. Dengan landasan Pasal 368 KUHP maka praktik premanisme akan bisa diproses secara hukum.




BAB III METODE PELAKSANAAN
	Untuk melaksanakan kegiatan penelitian tentang praktik premanisme ini, kami menggunakan metode pemahaman kajian pustaka, wawancara tokoh dan pendekatan secara sosial dan lingkungan. Metode ini sengaja kami pilih karena dengan ini kami bisa menelisik seluk beluk praktik premanisme.
	Metode yang pertama adalah pemahaman kajian pustaka. Dengan memahami kajian pustaka kita dapat melaksanakan penelitian dengan baik berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada. Dengan dasar itu juga kita bisa mengatur strategi untuk memahami kondisi lingkungan praktik premanisme. 
	Metode kedua dengan cara wawancara tokoh. Disini kami akan mendatangi seorang tokoh preman yang sudah lama menggeluti dunia preman tetapi sekarang sudah tidak lagi. Kami akan menanyakan berbagai pertanyaan yang berhubungan dengan praktik premanisme yang pernah beliau lalui. Kami juga menyediakan sebuah cara untuk mengetahui lebih dalam tentang praktik premanisme dengan menggunakan pertanyaan jebakan. Informasi sedikit apapun akan sangat berguna bagi kami untuk melanjutkan ke metode yang selanjutnya. Tahapan pertama ini bertujuan untuk mengetahui berbagai bentuk praktik premanisme yang terjadi di masyarakat
	Metode selanjutnya adalah metode pendekatan secara sosial dan lingkungan. Metode seperti ini akan akan sangat tepat, karena kami akan turun langsung ke lapangan penelitian untuk menggali dan mempelajari semua hal yang para preman lakukan. Kegiatan turun langsung ke jalan akan kami mulai dengan pendekatan sosial kepada para preman dengan bantuan tokoh preman yang di anggap sebagai pemimpin. Pendekatan sosial ini kami lakukan untuk mengakrabkan diri kepada para preman agar lebih mudah untuk menggali informasi tentangnya sebanyak mungkin.
	Setelah itu kami akan melakukan langkah perlahan dengan cara pendekatan lingkungan dengan cara mengikuti gerak–gerik yang dilakukan preman. Langkah ini akan sengat tepat karena kami bisa memantau langsung kehidupan sehari-hari preman dari kehidupan di rumah sampai kehidupan luar rumah. Langkah ini akan membutuhkan waktu yang cukup lama karena dengan pendekatan lingkungan ini, akan mengamati dengan perlahan secara terperinci, dengan skema yang teratur tiap harinya. Pelaksanaan metode pendekatan sosial dan lingkungan ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya praktik premanisme di masyarakat.
	Untuk penafsiran dan penyimpulan data akan memakan waktu yang cukup lama, karena perlu adanya penelitian yang terperinci. Penyimpulan hasil akan kami rancang sesuai dan sejalan dengan proses pendekatan sosial dan lingkungan yang kami laksanakan dengan bertahap melalui perkembangan setiap harinya. Setelah pelaksanaan pendekatan bertahap setiap hari akan kami dapatkan hasil sesuai skema dan akan kami rancang menjadi sebuah kesimpulan dari hasil penelitian kami tentang bentuk premanisme dan faktor yang mempengaruhi terjadinya praktik premanisme.


BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	1.875.000

	2.
	Bahan habis pakai
	2.625.000

	3.
	Perjalanan
	1.875.000

	4.
	Lain-lain
	1.125.000

	JUMLAH
	7.500.000




4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	√
	√
	 
	
	

	2.
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat
	
	√
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	
	

	
	a. Proses Wawancara
	
	√
	
	
	

	
	b. Mempelajari Hasil Wawancara
	
	√
	√
	
	

	
	c. Observasi Lingkungan
	
	√
	√
	
	

	
	d. Pendekatan Sosial
	
	
	√
	
	

	
	e. Pendekatan Lingkungan
	
	
	√
	√
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	√
	

	6.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√




DAFTAR PUSTAKA
· Let Kol Pol (Pur) Drs H. Takrib Idi Sobari, 2013, Apa dan Mengapa  Preman,    http://nugrohomenaburasa.blogspot.co.id/2013/01/apa-dan-mengapa-preman.html
· TM Hari Lelono, 2007, Premanisme Sudah Marak Sejak Zaman Jawa Kuno, http://paramadina.wordpress.com/2007/03/04/premanisme-sudah-marak-sejak-zaman-jawa-kuno/
· http://lib.atmajaya.ac.id/default.aspx?tabID=61&src=k&id=40966
· https://id.wikipedia.org/wiki/Premanisme
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Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa Handycam
	Perekaman dan Dokumentasi
	1
	1.500.000
	300.000 x 5 waktu

	Flashdisk
	Penyimpanan Data
	1
	175.000
	

	Sewa Triport Handycam
	Tempat Handycam
	1
	200.000
	

	1.875.000
	



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas A4 
	Penyusunan Laporan
	2 rim
	100.000
	

	Baterai Kamera
	
	10 buah
	200.000
	

	Operasional Wawancara
	
	
	500.000
	

	Operasional Observasi
	
	
	500.000
	

	Perijinan 
	
	
	500.000
	

	Fotokopi Surat
	
	
	75.000
	

	Pembuatan Proposal
	
	
	150.000
	

	Laporan akhir
	
	
	150.000
	

	Cetak Foto
	
	
	200.000
	

	Biaya Internet
	
	50 jam
	150.000
	3000/jam

	Artikel
	
	
	100.000
	

	2.625.000
	


	

3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Semarang – wonosobo
	Transportasi
	4 orang 
	1.800.000
	45000/orang x 2 x 5 waktu

	Keliling Daerah
	
	4 orang
	75.000
	

	
	
	
	
	

	1.875.000
	


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Konsumsi
	
	4 orang
	1.000.000
	50.000/orang x 4 x 5

	ATK
	
	
	
	

	- Bolpoin 
	
	4 buah
	10.000
	

	- Tipe-X
	
	2 buah
	10.000
	

	- Pensil
	
	4 buah
	10.000
	

	- Penghapus
	
	2 buah
	5000
	

	- Penggaris
	
	2 buah
	10.000
	

	- Papan Kerja
	
	4 buah
	80.000
	

	1.125.000
	





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/bulan)
	Uraian Tugas

	1       
	Yahya 
	Matematika
	Matematika 
	8 jam/ bulan
	Observasi

	2     
	Rachmat
	Ilmu Hukum
	Hukum
	8 jam/ bulan
	Observasi

	3
	Saiful
	Ilmu Hukum
	Hukum
	8 jam/ bulan
	Observasi

	4
	Danang
	Staterkom
	Matematika
	8 jam/ bulan
	Wawancara 

	5
	Selly
	Pend.Matematika
	Matematika
	7 jam/ bulan
	Perizinan
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Lampiran 5. Denah Detail Lokasi Penelitian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua , Anggota dan Dosen Pembimbing

A. Identitas Diri Ketua

1 | Nama Lengkap Yahya Pratama
2 | Jenis Kelamin L
3 | Program Studi Matematika/ Fakultas MIPA
4 | NIM 4111415020
5 | Tempat dan Tanggal Lahir Rembang, 27 Desember 1996
6 | E-mail Yahvapratama332(@yahoo.co.id
7 | Nomor Telepon/HP 087733230567
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN 1 Sulang | SMPN 1 Sulang | SMAN 1 Sulang
Jurusan - - IPA
Tahun Masuk-Lulus | 2003-2009 2009-2012 2012-2015

C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

No. | Jenis Penghargaan

Institusi Pemberi Penghargaan | Tahun

1. | Juara 2 Lomba Matematika

SMAN 1 Sumber 2012

2. | Juara 1 Lomba PBB Tingkat
Kab. Rembang

Dinas Kebudayaan Pariwisata | 2014
Pemuda dan Olahraga

3. | Juara 3 Lomba PBB Tingkat
Karesidenan Pati

Badan Koordinasi Wilayah 1 |2014
Provinsi Jawa Tengah

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 2 Oktober 2015

Pengusul,

( Yahya Pratama )
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Identitas Diri Anggota 1

Nama Lengkap

Selly Ambarwati

Jenis Kelamin

P

Pendidikan Matematika/ FMIPA

A.

1

2

3 | Program Studi
4

S

6

7

NIM 4101415139
Tempat dan Tanggal Lahir Semarang, 24 Januari 1995
E-mail adghinorstu@yahoo.com
Nomor Telepon/HP 08892402448 / 085647489336
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN SMPN 4 SMAN 2
Sumurpanggang | Semarang Semarang
2 Tegal
Jurusan IPA
Tahun Masuk-Lulus | 2001-2007 2007-2010 2010-2013

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian
Semarang, 2 Oktober 2015

( Selly Ambarwati )
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A. Identitas Diri Anggota 2

1 [ Nama Lengkap Danang Prasetiyo
2 | Jenis Kelamin L
3 | Program Studi Staterkom/ Matematika
4 |NIM 4112315031
5 | Tempat dan Tanggal Lahir Kab. Semarang, 7 November 1996
6 | E-mail Danangprasetiv20@gmail.com
7 | Nomor Telepon/HP 085740228986
B. Riwayat Pendidikan )
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN SMP 3 Ungaran | SMA 1 Ungaran
Nyatnyono 2
Jurusan IPA
Tahun Masuk-Lulus | 2003-2009 2009-2012 2012-2015

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 2 Oktober 2015

Pengusul,

A

( Danang Prasetiyo )
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A. Identitas Diri Anggota 3

1 | Nama Lengkap Rachmat Hidayat
2 | Jenis Kelamin L
3 | Program Studi [lmu Hukum / Fakultas Hukum
4 |NIM 8111415228
5 | Tempat dan Tanggal Lahir Wonosobo, 17 Maret 1997
6 | E-mail rh1731993@gmail.com
7 | Nomor Telepon/HP 08226618569
B. Riwayat Pendidikan
’ SD SMP SMA
Nama Institusi SDN 1 SMPN 1 Kertek | SMAN 2
Simberejo Wonosobo
Jurusan IPS
Tahun Masuk-Lulus | 2003-2009 2009-2012 2012-1015
C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
No. | Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan | Tahun
1. | Piagam Juara 2 Popda tolak | DINAS PENDIDIKAN dan 2011
peluru tingkat SMP OLAHRAGA

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 2 Oktober 2015

Pengusul,

(Rﬁﬁ?:%yat)
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A. Identitas Diri Anggota 4

1 | Nama Lengkap Saiful Huda
2 | Jenis Kelamin L
3 | Program Studi IImu Hukum/ Fakultas Hukum
4 | NIM 8111414232
5 | Tempat dan Tanggal Lahir Semarang, 2 Juni 1995
6 | E-mail Saifulsrd@yahoo.com
7 | Nomor Telepon/HP 08985960158
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN SMP Sudirman | SMAN 9 Semarang
Jabungan
Jurusan IPA
Tahun Masuk-Lulus | 2002-2008 2008-2011 2011-2014

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian

Semarang, 2 Oktober 2015

Pengusul,
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A. Identitas Diri Dosen Pendamping

1 | Nama Lengkap Ary Woro Kurniasih, S.Pd, M.Pd
2 | Jenis Kelamin P

3 | Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 30 Juli 1983

4 | Alamat Perumahan Mangun Sari Asri No.128
5 | Program Asal Pendidikan Matematika -S1

6 | NIDN 0030078301

7 | Pangkat/ GOLRU 1II/a - Penata Muda

8 | Jabatan Fungsional Lektor

9 | Mata Kuliah Pokok Struktur Aljabar 1

10 | Pendidikan Terakhir Strata 2

11 | E-mail arywor

12 | Nomor Telepon/HP 081327561224

Semarang, 2 Oktober 2015

Dosen Pembimbing

| =
Ary 0 umias'h,.S.PdLM.Pd

NIDN. 0030078301

16
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
1§24 KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
ﬁ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
if Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati — Seamarang
; Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan

g.!!.!!g...sn Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yahya Pratama
NIM 14111415020
Program Studi : Matematika
Fakultas : MIPA

Dengan ini menyatakan bahwa usulan saya dengan judul:
Penelusuran Bentuk dan Penyebab Praktik Premanisme

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum
pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari
ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut
dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh
biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan scbenar-
benarnya.

Semarang, 2 Oktober 2015

Mengetahui, Yang menyatakan,

pengusul,

Yahyal Pratama

12171986011001 NIM. 4111415020
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HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan : Penelusuran Bentuk dan Penyebab Praktik Premanisme
2. Bidang Kegiatan : PKM-PENELITIAN
3. Ketua Pelaksana Kegiatan/Penulis Utama

Nama Lengkap : Yahya Pratama

NIM 14111415020

Jurusan : Matematika

Universitas : Universitas Negeri Semarang

Alamat Rumah  : Ds.Sulang RT02/RW06,Kec.Sulang,Kab.Rembang
Handphon / tlpn  : 087733230567

. Alamat email : yahyapratama332@yahoo.co.id

4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis : 5 orang

5. Dosen Pembimbing

LIRS

a. Nama Lengkap dan Gelar : Ary Woro Kurniasih, S.Pd, M.Pd
b. NIDN 0030078301
c. Alamat : Perumahan Mangun Sari Asri
No.128
d. No Tel./HP : 081327591224
6. Biaya Kegiatan Total : '
a. Dikti : Rp. 7.500.000,00
b. Sumber lain -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan : 5 bulan

Semarang, 2 Oktober 2015

Ketua Pelaksana Kegiatan

pa

Yahya Pratama
NIM.4111415020

Dosen Pembimbing

gng Budi Raharjo M.Si Ary Woro Kurniasih, S.Pd, M.Pd
," 2171986011001 NIDN. 0030078301





